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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama sempurna yang menyeluruh tidak hanya 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, juga mengatur hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri dan mengatur hubungan manusia dengan 

sesamanya, yang diturunkan kepada baginda Rasulullah Muhammad Saw. 

Untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia karena Islam itu 

membawa rahmat bagi seluruh alam bila diterapkan di tengah-tengah umat 

manusia.1 

M. Ali Aziz dalam bukunya mengatakan bahwa, pengertian 

dakwah adalah aktifitas penyampaian ajaran Islam kepada orang lain 

dengan cara yang bijaksana untuk terciptanya individu dan masyarakat 

yang bisa menghayati dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Usaha dakwah juga bisa dilakukan melalui lisan maupun 

tulisan yakni yang bersifat mengajak, menyeru agar mentaati Allah dan 

menjauhi larangan-Nya.2 

 

ۡإلِىَۡ دۡ ٱ ۡۡعُ ۡرَبِّكَ ٱۡبِۡسَبيِلِ
ۡوَۡحِكۡ ل  ۡمَوۡ ل ٱۡمَةِ ۡبِۡدِلۡ وَجَۡ ۡحَسَنةَِۡ ل ٱۡعِظَةِ ۡأحَۡ ٱهمُ ۡهِيَ ۡرَبَّكَۡۡسَنُۡ لَّتيِ إنَِّ

ۡعَنۡسَبيِلهِِۡهوَُۡأعَۡ  ۡ ١٢٥ تدَِينَۡمُهۡ ل ٱۡلمَُۡبِۡوَهوَُۡأعَۡ ۡۦلمَُۡبمَِنۡضَلَّ

                                                           
1 N.Faqih Syarif H, Sales Magic for Dakwah, (Surabaya: Pribadi Press,2007), Hal .5 
2 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), Hal. 5 
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. (an- Nahl: 125)3 

 

Berdakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Untuk 

mencapai dakwah yang efektif maka diperlukan media. Di zaman yang 

serba modern ini banyak sekali bermunculan media yang bersaing untuk 

semakin canggih. Maka disinilah peran para da’i untuk memilih dan 

memanfaatkan media secara optimal.  

Salah satu media yang mempunyai peluang besar adalah film 

karena hampir semua orang dari semua usia menyukai film. Selain 

memiliki fungsi entertainmen, film juga berfungsi sebagaimana media 

yang lain yakni edukatif, informatif dan control sosial.4 

Begitupun dalam dunia perfileman, film merupakan media yang 

komplit percampuran antara seni dan teknologi (audio visual). Hal ini 

yang menjadi peluang bagi para pendakwah untuk berdakwah melalui 

film, meski pada faktanya mereka harus berhadapan dengan industri 

perfileman kapitalis. Selain mudah dipahami dalam menyampaikan pesan, 

film juga dapat dijadikan hiburan bagi masyarakat untuk melepas 

kepenatan setelah beraktifitas. 

Pesan dakwah bisa disampaikan melalui media audio visual yang 

dikemas dalam film, tergantung bagaimana cendekiawan muslim bisa ikut 

mengisi dunia perfileman dengan menyisipkan pesan dakwah. Film yang 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. Syamsil Cipta Media). 
4 Ahmad  Y. Samantho, Jurnalistik Islami, (Jakarta: Harakah, 2002), Hal.64 
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bernuansa Islami masih sangat sedikit di Indonesia kebanyakan film masih 

berkutat dalam nuansa horor, romansa cinta dan bahkan tak jarang film 

barat mengisi perfileman di Indonesia.  

Selain itu film juga merupakan usaha yang sangat menjanjikan 

sehingga banyak production house berlomba-lomba membuat film. Biaya 

produksi dalam pembuatan film juga tidak murah, dalam membuat satu 

film saja produser harus merogoh kocek miliyaran rupiah, namun itu tidak 

sebanding dengan film jika sukses beredar di pasaran nilai rupiah produksi 

yang dikeluarkan akan kembali berlipat-lipat. Hal ini juga merupakan 

peluang dakwah yang sangat besar, dengan film dakwah sekali saja bisa 

meng-cover mad’u sebanyak-banyaknya dan ditambah dengan nilai 

komersil yang akan bertambah agar terus bisa memperjuangkan agama 

Islam.  

Pesan dalam sebuah film terkadang bergantung pada masing-

masing personal dalam memaknai dan menafsirkan isi dari film itu 

sendiri.5 Di sini pelajaran tentang perfilman sangat penting untuk  

mengetahui isi pesan dalam film tersebut. Karena jika kita hanya 

menikmati film dari segi hiburan maka itu lah fungsi film, namun jika kita 

dapat menela’ah secara edukatif, maka sebuah film dapat memberi kita 

inspirasi dan bahkan lebih. Sebagai da’i disinilah peluang untuk mengisi 

pesan film dengan materi dakwah6. Sebagaimana diketahui, bahwa media-

                                                           
5 Verharr, Pengantar Linguistik. (Yogyakarta: UGM Press, 1995,) Hal. 16  
6 Harjani  Hefni Suparta Mundzier. Metode Dakwah,  (Jakarta: Pranada Media Group, 2009,) Hal. 

51    
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media di atas sangat ampuh untuk dipergunakan dalam kehidupan di 

zaman modern seperti sekarang ini.7  

Dakwah juga bisa dilakukan secara tidak langsung seperti 

menolong seseorang yang sedang membutuhkan bantuan dalam psikologi 

sosial disebut dengan perilaku prososial. 

Menurut O. Sears. Peplau, dan Taylor. Perilaku prososial 

mencakup kategori yang lebih luas, segala bentuk tindakan yang dilakukan 

atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan 

motif-motif si penolong8 

Perilaku prososial berkisar dari tindakan yang tidak mementingkan 

diri sendiri atau tanpa pamrih sampai tindakan menolong yang sepenuhnya 

dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri (Rusthon, 1980).9 

Di tengah-tengah perkembangan perfileman di dunia banyak film 

bermunculun akan tetapi terkadang film-film tersebut tidak memberikan 

contoh yang baik atau tidak adanya pesan moral yang harus kita ambil, 

mala memberikan efek yang negatif terhadap penonton.  

Film Banjrangi Bhaijaan, mengangkat konflik hubungan 

diplomatik, serta perang antara India dan Pakistan telah berlangsung empat 

periode. Diawali pada tahun 1947 yang berakhir pada pembagian wilayah 

Kashmir untuk kedua negara, dan terakhir pada tahun 1999. Sebagian 

besar, hasil peperangan kedua negara berujung pada pembagian atau 

                                                           
7 Hamzah Tualeka, Pengantar Ilmu Dakwah, (Surabaya: Alpha Mediatama, 2005). Hal. 55 
8 D.O Sears, L.A. Peplau and S.E. Taylor : Social Psychology, Edisi 7, (Los 

Angeles:Prentice Hall Internatonal, Inc), hal.367 
9 David O. Sears. dkk, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga, 1991). H. 47 
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pelepasan wilayah. Salah satunya adalah lepasnya provinsi East Pakistan 

dan berdiri sendiri sebagai negara yang kini dikenal sebagai Bangladesh. 

Sedangkan seting Kashmir yang digunakan dalam film ini sebagian 

besarnya diambil di teritori India.  

Memang dalam film ini tidak ada adegan tentang perang yang 

pernah terjadi di kedua negara tersebut, tetapi bagaimana cara 

mengkontruksikan metode dakwah  bil hal tentang cinta, kedamaian dan 

persatuan. Antara India dan Pakistan, antara Islam dan Hindu yang kerap 

berkonflik di sana, melalui misi menolong shahida kembali ke orang 

tuanya. untuk ditunjukan ke publik sehingga seluruh masyarakat khsusus 

nya kedua negara tersebut tau bahwa berperilaku baik atau menolong 

seseorang tidak harus sesama suku, ras ataupun agama karena hidup 

didunia ini banyak suku, ras dan agama. 

  Di dalam film tersebut banyak pesan moral yang bisa kita ambil 

hikmahnya, terutama yang paling mononjol dalam film ini adalah perilaku 

tolong menolong, bagimana menghargai perbedaan agama tanpa 

memandang ras atau suku orang tersebut. 

Film yang bergenre laga, komedi serta drama di rilis pada tanggal 

17 juli 2015, yang di sutradarai oleh Kabir Khan sukses besar di peringkat 

box office domestik dan internasional10 sehingga berhasil merangsek 

                                                           
10 KLN, Kapan Lagi Network, (http://muvila.com/film/artikel/film-bajrangi-bhaijaan-sukses-besar-

di-box-office-dunia-150723z.html. Diakses 7 april 2016). 

http://muvila.com/
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dalam jajaran 10 film bollywood terlaris sepanjang masa tepatnya 

menduduki peringkat kedua11.  

 Film ini mendapatkan banyak penghargaan yaitu dalam kategori filmfare 

untuk cerita terbaik, zee cine untuk film terbaik, film nasional untuk best 

popular film providing wholesome entertainment, star guild award untuk 

aktor terbaik,  screen award for best film, big star most entertaining actor 

in a social more – male, stardust untuk best director, screen award for 

best story. 

Dari paparan fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah 

merupakan kegiatan yang dapat dilakukan dimana saja oleh siapa saja dan 

melalui apa saja. 

B. Rumusan Masalah 

Dari fenomena sosial dakwah di atas, maka untuk memperoleh 

gambaran yang lebih konkrit tentang masalah yang akan diteliti, peneliti 

merumuskan permasalahannya dalam pertanyaan sebagai berikut: 

“ Bagaimana Motode Dakwah Bil-Hal dalam Film Bajrangi Bhaijaan 

(Analisis Semiotika Roland Barthes Terhadap Perilaku Prososial)”  ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang di kemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian yang hendak di capai adalah: 

                                                           
11 Arlina Design, (http:/semuabollywood.com/2016/01/03-fakta-menarik-film-bajrangi-bhaijaan-

2015.html. diakses 7 april 2016). 

http://www.semuabollywood.com/
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Ingin mengetahui motode dakwah bil-hal dalam film Bajrangi Bhaijaan 

terhadap perilaku prososial . 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini dan tercapainya tujuan 

penelitian di atas, maka peneliti berharap agar penelitian ini bermanfaat. 

1. Manfaat secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberi 

wawasan keilmuan baru yang positif, sehingga dapat menjadi masukan 

dan pengembangan penelitian di bidang dakwah melalui media audio 

visual untuk Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam.  

2.  Manfaat secara praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan 

pembelajaran dan pengetahuan bagi peneliti agar bisa menjadi lebih baik.  

b.  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi bagi 

komunikasi dan penyiaran Islam khususnya mahasiswa dan mahasiswi 

agar memanfaatkan media film sebagai sarana dakwah yang efektif. Dan 

bagi masyarakat luas agar bisa memanfaatkan film sebagai sumber wacana 

edukatif dalam sehari-hari. 

 

 

E. Konseptualisasi 
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Definisi konsep adalah unsur-unsur dari penelitian, sedangkan 

konsep sendiri merupakan definisi singkat dari gejala–gejala, yang 

biasanya merupakan judul dari penelitian.12  

Pada konseptualisasi ini menggunakan model analisis simiotika 

roland barthes. Pengertian semiotika secara terminologis adalah ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda. Menurut Eco, semiotik sebagai “ilmu tanda” 

(sign) dan segala yang berhubungan dengannya cara berfungsinya, 

hubungannya dengan kata-kata lain, pengirimannya, dan penerimaannya 

oleh yang mempergunakannya.  

1. Dakwah bil hal 

Dakwah bil al-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata seperti 

yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, terbukti bahwa pertama kali tiba 

di Madinah yang dilakukan adalah pembangunan Masjid Quba, 

mempersatukan kaum Anshor dan Muhajirin dalam ikatan ukhuwah 

islamiyah dan seterusnya.13 

Dakwah bil hal adalah dakwah dengan menggunakan perbuatan 

atau teladan sebagai pesannya. Dakwah bil hal bisa juga disebut 

dakwah alamiah. Yakni dengan langsung terjun kelapangan dan 

melakukan dakwah secara diam-diam yang langsung mengajak berbuat 

secara islami, sehingga mudah dipahami khalayak untuk meniru atau 

ikut berpartisipasi melakukan kegiatan yang dicontohkannya itu.  

                                                           
12 Koentjoro Ningrat, Metode – Metode Penelitian Masyarakat,( Jakarta : Gramedia Pustaka 

Utama, 1990 ), Hal. 21 
13 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Konteporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000). H. 75. 
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2. Perilaku Prososial 

Perilaku prososial berkisar dari tindakan yang tidak 

mementingkan diri sendiri atau tanpa pamrih sampai tindakan 

menolong yang sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri 

(Rusthon, 1980).14 

Perilaku prososial ialah tindakan sukarela yang dilakukan 

sesorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa 

mengharapkan imbalan apa pun atau perasaan telah melakukan 

kebaikan. 

Prilaku prososial ini tidak lepas dari kehidupan manusia dalam 

interaksi di masyarakat. Interaksi manusia ini tidak lepas dari perbuatan 

tolong-menolong, karena dalam kenyataan kehidupannya meskipun 

manusia dikatakan mandiri, pada saat tertentu masi membutuhkan 

pertolongan orang lain.15  

Itulah sebabnya dalam kehidupan manusia ada kecenderungan 

untuk berinteraksi dengan orang lain dan salah satunya adalah prilaku 

sosial menolong orang lain atau sebaliknya membutuhkan pertolongan 

orang lian.  

3. Analisis Semiotika 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Tanda- tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan didunia ini, di tenga-tenga manusia dan bersama 

                                                           
14 David O.Sears. dkk, Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga,1991), Hal. 47 
15 Siti Mahmudah. Psikologi Sosial Teori dan Model Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press 

(Anggota IKAPI). Hal, 53. 
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manusia. Simiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada 

dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) 

memakai hal-hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak 

dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to 

communicate).16 

Semiotika sebagai suatu pembelajaran dari ilmu pengetahuan sosial 

yang memiliki unit dasar yang disebut tanda. Tanda itu bisa 

dipersepsikan seperti contoh ketika kita berkomunikasi dengan 

seseorang, baju yang kita pakai, makan dan minuman yang sedang 

dimakan, dan itu dapat ditemukan dimana-mana. Tanda itu juga dapat 

didefinisikan sebagai yang mewakili sesuatu lain. Film merupakan 

bidang kajian yang amat relevan bagi analisis semiotik. Rangkaian 

gambar dalam film menciptakan imajinasi dan sistem penandaan. 

Karena itu bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur, terutama 

indeksikal, pada film terutama digunakan tanda-tanda ikonis, yakni 

tanda – tanda yang menggambarkan sesuatu. Penelitian terhadap bentuk 

yang bersifat audio visual ini dapat dilakukan dengan memilih satu 

model analisis tertentu, seperti Rolland Barthes.17  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Rolland Barthes. 

Rolland Barthes ini adalah salah satu dari beberapa pemikir yang 

memikirkan teori Semiotika ini. Teori Barthes menjelaskan dua tingkat 

pertandaan yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi adalah hubungan 

                                                           
16 Alex Sobur. Simiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), Hal, 15. 

       17 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, 2007, (Yogyakarta:PT. Lkis Pelangi Aksara), h. 

165 
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eksplisit antara tanda dengan referensi atau realitas dalam pertandaan, 

sedangkan konotasi adalah aspek makna yang berkaitan dengan 

perasaan dan emosi serta nilai-nilai kebudayaan dan ideologi. 

 

4. Film Bajrangi Bhaijaan 

Bajrangi Bhaijaan adalah film India yang bergenre drama, laga, 

komedi dirilis pada tahun 2015, film ini menceritakan tentang seorang 

gadis kecil beragama islam yang tidak bisa berbicara namun dapat 

mendengar, anak ini berasal Pakistan bernama Shanida (Harshaali 

Malhotra) yang terpisah dengan ibunya saat sedang berada di stasiun 

kereta api di India.  

Gadis kecil yang kelaparan itu terus berjalan hingga tersesat hingga 

bertemu dengan seorang penganut agama Hindu yang baik hati bernama 

Payan yang lebih dikenal dengan Bajrangi (Salman Khan). Bajrangi 

sendiri berasumsi bahwa Shanida adalah seorang Hindu dan terpisah 

dari orang tuanya. Kemudian ia membelikan Shanida sebuah kalung 

Bajrang Bali untuk melindunginya dari bahaya.  

Bajrangi telah berjanji pada ayah Rasika yang bernama Dayanand 

(Sharat Saxena) bahwa ia akan mengumpulkan uang untuk membelikan 

sebuah rumah untuk Rasika, agar ia dapat membuktikan dirinya sebagai 

mempelai pria yang layak. Bajrangi meyakinkan Rasika bahwa Munni 

akan tinggal bersama mereka sampai orangtua Munni ditemukan.  
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Setelah beberapa lama, akhirnya Bajrangi mengetahui bahwa 

Munni adalah seorang Pakistan sekaligus seorang Muslim saat ia 

mendapatinya sedang sholat dimasjid yang berseberangan dengan 

tempat berdo’a orang hindu. Bajrangi berjanji akan mengembalikan 

Munni ke rumahnya, meskipun harus melalui banyak rintangan, bahkan 

ia harus masuk ke Pakistan tanpa visa. Dan kahirnya gajis kecil yang 

bernama shanida bisa kembali ke pelukan ibu dan keluarganya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi ini, maka penulis 

akan membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Berisikan : a) Latar Belakang, b) Rumusan Masalah, c) Tujuan Penelitian, 

d) Manfaat Penelitian, e) Definisi Konsep, g) Sistematika Pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka 

Berisikan : Dalam bab ini memiliki empat pokok bahasan, yakni : a) 

Kajian Pustaka tentang dakwah. b) pengertian film c) kerangka teoritik d) 

Penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Berisikan : Dalam bab ini membahas : a) Pendekatan dan Jenis Penelitian, 

b) Unit Analisis, c) Obyek peneliti, d) Jenis dan Sumber Data, e) Tahap-

tahap Penelitian, f) Teknik Pengumpulan Data, g) Teknik Analisis Data. 

BAB IV Penyajian Data 
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Berisikan : Dalam bab ini diuraikan analisis permasalahan dalam film“ 

Bajrangi Bhaijaan” 

BAB V Penutup 

Berisikan : Dalam bab ini membahas a) Kesimpulan, b) Saran 


